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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Indonesia sebagai negara yang besar dan terbagi dari berbagai pulau-pulau yang juga 

besar tentu memiliki berbagai cara serta peraturan sendiri dalam menjalankan sistem 

pemerintahanya. Sama halnya otonomi daerah yang dalam artiannya adalah hak, 

wewenang dan kewajiban untuk mengatur dan mengurus sendiri urusan pemerintahan dan 

kepentingan masyarakat setempat sesuai dengan peraturan perundang-undangan. Terdiri 

dari 34 provinsi, 416 kabupaten dan 7024 daerah setingkat kecamatan atau 81626 setingkat 

desa setingkat tentu hal ini menjadi salah satu dasar memberikan kebebasan yang 

bertangungjawab bagi tingkatan-tingakatan didalam pemerintahan seperti Kabupaten, 

Kecamatan ataupun Desa untuk mengatur serta mengembangkan daerahnya sendiri tentu 

saja dengan dukungan dari Pemerintah pusat.  

Khususnya Kelurahan , Adapun menurut undang-undang No 6 Tahun 2014 tentang  

Kelurahan adalah pembagian wilayah administratif di Indonesia perangkat Daerah 

Kabupaten/Kota dalam  wilayah kerja kecamatan . Dalam konteks otonomi daerah di 

Indonesia, Kelurahan merupakan wilayah kerja Lurah sebagai Perangkat Daerah 

Kabupaten atau kota 

    Kelurahan dibentuk di wilayah kecamatan. Pembentukan kelurahan dapat berupa 

penggabungan beberapa kelurahan atau bagian kelurahan yang bersandingan, atau 

pemekaran dari satu kelurahan menjadi dua kelurahan atau lebih. Pembentukan kelurahan 

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) harus sekurang-kurangnya memenuhi syarat : jumlah 

penduduk; luas wilayah; bagian wilayah kerja; sarana dan prasarana pemerintahan.  Negara 
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Kesatuan Republik Indonesia. Dalam hal menyelenggarakan rumah tangganya sendiri desa 

juga tentu mempunyai hak untuk memperoleh dana perimbangan keuangan pusat dan 

daerah yang diterima kabupaten bagian keuangan desa dari kabupaten tersebut selanjutnya 

dapat disebut dengan Alokasi Dana Desa/Kelurahan (ADD/K).  

Kelurahan adalah pembagian wilayah administratif di Indonesia  di bawah kecamatan. 

Dalam konteks otonomi daerah di Indonesia, Kelurahan merupakan wilayah 

kerja Lurah sebagai Perangkat Daerah Kabupaten atau kota 

Kelurahan sebagaimana dimaksud di atas dipimpin oleh Lurah yang berada di bawah dan 

bertanggung jawab kepada Bupati/Walikota melalui Camat. Lurah diangkat oleh 

Bupati/Walikota atas usul Camat dariPegawai Negeri Sipil.  

Kelurahan merupakan unit pemerintahan terkecil setingkat dengan desa.  Berbeda 

dengan desa, kelurahan memiliki hak mengatur wilayahnya lebih terbatas. Dalam 

perkembangannya, sebuah desa dapat diubah statusnya menjadi kelurahan 

Kelurahan Talang Jambe sebagai kelurahan yang baru memisahkan diri pada tahun 

2010 memiliki tanggung jawab untuk memberdayakan warganya. Salah satu hal yang 

dilakukan adalah dengan membentuk Lembaga Pemberdayaan Masyarakat Kelurahan atau 

LPMK 

 Lembaga Pemberdayaan Masyarakat Kelurahan (LPMK), adalah suatu wadah 

yang dibentuk atas prakarsa masyarakat sebagai mitra kerja pemerintah kelurahan dalam 

menampung dan mewujudkan aspirasi masyarakat di bidang pembangunan, ikut aktif 

dalam perencanaan, memberikan sumbang saran pemikiran dengan melibatkan masyarakat 

dalam pengambilan keputusan pembangunan sebagai wujud pemberdayaan masyarakat 

 Kegiatan pembangunan yang dilaksanakan di Kelurahan Talang Jambe di arahkan 

pada peningkatan kualitas, kuntitas, efektifitas dan efisiensi pada seluruh tatanan baik 
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bidang pembangunan fisik maupun pembangunan mental spiritual. Pembangunan yang 

berdasarkan pada penggalian dan pemanfaatan sumber daya yang tersedia antara lain 

melalui peningkatan Sumber Daya Manusia ( SDM ), nilai-nilai social budaya, penguatan 

dan peningkatan ekonomi masyarakat pemanfaatan sumber daya alam dan pengendalian 

pelaksanaan pembangunan. Pembangunan yang kesemuanya bertujuan untuk 

mensejahterakan masyarakat perlu adanya dukungan dari seluruh lapisan masyarakat 

dengan mengkoordinasikan perencanaan lembaga kemasyarakatan antara lain melalui rapat 

antar lembaga social kemasyarakatan di kelurahan. 

Dasar pembentukan / Hukum LPMK adalah Berdasarkan Permendagri No 5 tahun 

2007 . Pembentukan Lembaga Kemasyarakatan Desa ditetapkan dalam Peraturan Desa 

dengan berpedoman pada Peraturan Daerah Kabupaten/Kota . 

Fungsi LPMK adalah : 

Berdasar Permendagri No 5 Tahun 2007 

Penampungan dan penyaluran aspirasi masyarakat dalam pembangunan; 

1. Penanaman dan pemupukan rasa persatuan dan kesatuan masyarakat dalam    

kerangka memperkokoh Negara Kesatuan Republik Indonesia; 

2. Peningkatan kualitas dan percepatan pelayanan pemerintah kepada 

masyarakat; 

3. Penyusunan rencana, pelaksanaan, pelestarian dan pengembangan 

hasil-hasil pembangunan secara partisipatif; 

4. Penumbuhkembangan dan penggerak prakarsa, partisipasi, serta swadaya 

gotong-royong masyarakat ; dan 

5. Penggali, pendayagunaan dan pengembangan potensi sumber daya 

alam serta keserasian lingkungan hidup 
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 Dalam rangka melaksanakan tugasnya LPMK mempunyai fungsi antara lain 

penanaman dan pemupukan rasa persatuan dan kesatuan masyarakat kelurahan melalui 

peningkatan swadaya dan gotong royong, perencanaan pembangunan antara lain melalui 

pendataan potensi kelurahan, musyawarah pembangunan yang partisipatif, inventarisasi 

dan pengendalian serta pemecahan maslah pembangunan 

Lembaga Pemberdayaan Masyarakat Kelurahan juga mendapatkan berbagai macam 

sumber dana untuk kegiatan operasional maupun untuk program-program yang telah 

direncanakan  

Sumber Dana operasional LPMK :  

Bantuan Pemerintah Kelurahan  

1.Bantuan Pemerintah Kota  

2.Bantuan Pemerintah Propinsi  

3.Bantuan Pemerintah  

4.Bantuan lainnya yang sah. 

Salah satu dana yang diterima LPMK adalah dana stimulan, dana stimulant adalah 

dana keswadayaan yang diberikan kepada kelompok masyarakat untuk membiayai 

sebagian kegiatan yang direncanakan oleh masyarakat dalam rangka meningkatkan 

kesejahteraan terutama masyarakat kelurahan 

Keputusan Walikota Palembang nomor 449 tahun 2017 tentang Alokasi dan 

petunjuk Teknis Penggunaan Dana Stimulan Pembangunan Kelurahan menteapkan bahwa 

Alokasi Dana Stimulan Pembangunan kelurahan Tahun 2017 yang besumber dari 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Kota Palembang  adalah sebesar Rp. 
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5.350.000000 (lima milliar tiga ratus lima puluh juta rupiah) yang didistribusikan kepada 

107 (seratus tujuh) Kelurahan dalam Kota Palembang yang masing-masing sebesar Rp. 

50.000.000 (lima puluh juta rupiah) 

Berikut adalah daftar Kecamatan dan Kelurahan Penerima Alokasi Dana Stimulan 

Pembangunan Kelurahan Tahun 2017 di Kota Palembang
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NO KECAMATAN/ 

KELURAHAN 

JUMLAH 

KELURAHAN 

PEMBANGUNAN 

SARANA DAN 

PRASARANA 

ADMINISTRASI 

PERENCANAAN 

DAN 

PELAPORAN 

JUMLAH 

DANA 

1 ILIR TIMUR 1     

 1) 18 ILIR  45.000.000,00 5.000.000,00 50.000.000,00 

 2) 16 ILIR  45.000.000,00 5.000.000,00 50.000.000,00 

 3) 13 ILIR  45.000.000,00 5.000.000,00 50.000.000,00 

 4) 14 ILIR  45.000.000,00 5.000.000,00 50.000.000,00 

 5) 15 ILIR  45.000.000,00 5.000.000,00 50.000.000,00 

 6) 17 ILIR  45.000.000,00 5.000.000,00 50.000.000,00 

 7) 20ILIR D.III  45.000.000,00 5.000.000,00 50.000.000,00 

 8) 20ILIR D.IV  45.000.000,00 5.000.000,00 50.000.000,00 

 9) 20ILIR D. I  45.000.000,00 5.000.000,00 50.000.000,00 

 10)SUNGAI PANGERAN  45.000.000,00 5.000.000,00 50.000.000,00 

 11) KEPANDEAN BARU  45.000.000,00 5.000.000,00 50.000.000,00 

 JUMLAH  I 11 495.000.0000,00 55.000.000,00 550.000.000,00 

II  ILIRTIMUR II     

 1) 10 ILIR  45.000.000,00 5.000.000,00 50.000.000,00 

 2) 11ILIR  45.000.000,00 5.000.000,00 50.000.000,00 

 3) 9 ILIR  45.000.000,00 5.000.000,00 50.000.000,00 

 4) 8 ILIR  45.000.000,00 5.000.000,00 50.000.000,00 

 5) 5 ILIR  45.000.000,00 5.000.000,00 50.000.000,00 

 6) 3 ILIR  45.000.000,00 5.000.000,00 50.000.000,00 

 7) 1 ILIR  45.000.000,00 5.000.000,00 50.000.000,00 

 8) 2 ILIR  45.000.000,00 5.000.000,00 50.000.000,00 

 9) LAWANGKIDUL  45.000.000,00 5.000.000,00 50.000.000,00 

 10)  KUTOBATU  45.000.000,00 5.000.000,00 50.000.000,00 

 11) DUKU  45.000.000,00 5.000.000,00 50.000.000,00 
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 JUMLAH. II 12 540.000.000,00 60.000.000,00 600.000.000,00 

III ILIR BARAT I     

 1) BUKIT LAMA  45.000.000,00 5.000.000,00 50.000.000,00 

 2) LOROK PAKJO  45.000.000,00 5.000.000,00 50.000.000,00 

 3)  26 ILIR D.I  45.000.000,00 5.000.000,00 50.000.000,00 

 4) SIRING AGUNG  45.000.000,00 5.000.000,00 50.000.000,00 

 5)DEMANGLEBAR DAUN  45.000.000,00 5.000.000,00 50.000.000,00 

 6) BUKIT BARU  45.000.000,00 5.000.000,00 50.000.000,00 

 JUMLAH .III 6 270.000.000,00 30.000.000,00 300.000.000,00 

IV ILIR BARAT II     

 1)35 ILIR  45.000.000,00 5.000.000,00 50.000.000,00 

 2)32 ILIR  45.000.000,00 5.000.000,00 50.000.000,00 

 3)30 ILIR  45.000.000,00 5.000.000,00 50.000.000,00 

 4) 29 ILIR  45.000.000,00 5.000.000,00 50.000.000,00 

 5) 28 ILIR  45.000.000,00 5.000.000,00 50.000.000,00 

 6) 27 ILIR  45.000.000,00 5.000.000,00 50.000.000,00 

 7)KEMANG MANIS  45.000.000,00 5.000.000,00 50.000.000,00 

 JUMLAH  IV 7 315.000.000,00 35.000.000,00 350.000.000,00 

V  SEBERANG ULU I     

 1) 15 ULU  45.000.000,00 5.000.000,00 50.000.000,00 

 2) 1 ULU  45.000.000,00 5.000.000,00 50.000.000,00 

 3)2 ULU  45.000.000,00 5.000.000,00 50.000.000,00 

 4) 3-4ULU  45.000.000,00 5.000.000,00 50.000.000,00 

 5) 5 ULU  45.000.000,00 5.000.000,00 50.000.000,00 

 6) 7 ULU  45.000.000,00 5.000.000,00 50.000.000,00 

 7) 8 ULU  45.000.000,00 5.000.000,00 50.000.000,00 

 8) 9-10 ULU  45.000.000,00 5.000.000,00 50.000.000,00 

 9) TUAN KENTANG  45.000.000,00 5.000.000,00 50.000.000,00 

 10) SILABERANTI  45.000.000,00 5.000.000,00 50.000.000,00 
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 JUMLAH V 10 450.000.000,00 50.000.000,00 500.000.000,00 

VI SEBERANG ULU II     

 1) 11 ULU  45.000.000,00 5.000.000,00 50.000.000,00 

 2) 12 ULU  45.000.000,00 5.000.000,00 50.000.000,00 

 3) 13 ULU  45.000.000,00 5.000.000,00 50.000.000,00 

 4) 14 ULU  45.000.000,00 5.000.000,00 50.000.000,00 

 5) 16 ULU  45.000.000,00 5.000.000,00 50.000.000,00 

 6) TANGGA TAKAT  45.000.000,00 5.000.000,00 50.000.000,00 

 7) SENTOSA  45.000.000,00 5.000.000,00 50.000.000,00 

 JUMLAH VI 7 315.000.000,00 35.000.000,00 350.000.000,00 

VII SUKARAME     

 1) TALANG BETUTU  45.000.000,00 5.000.000,00 50.000.000,00 

 2) SUKAJAYA  45.000.000,00 5.000.000,00 50.000.000,00 

 3) SUKARAMI  45.000.000,00 5.000.000,00 50.000.000,00 

 4) KEBUN BUNGA  45.000.000,00 5.000.000,00 50.000.000,00 

 5) SUKABANGUN  45.000.000,00 5.000.000,00 50.000.000,00 

 6) SUKODADI  45.000.000,00 5.000.000,00 50.000.000,00 

 7) TALANG JAMBE  45.000.000,00 5.000.000,00 50.000.000,00 

 JUMLAH VII 7 315.000.000,00 35.000.000,00 350.000.000,00 

VIII SAKO     

 1) SUKAMAJU  45.000.000,00 5.000.000,00 50.000.000,00 

 2) SAKO  45.000.000,00 5.000.000,00 50.000.000,00 

 3) SIALANG  45.000.000,00 5.000.000,00 50.000.000,00 

 4) SAKO BARU  45.000.000,00 5.000.000,00 50.000.000,00 

 JUMLAH VIII 4 180.000.000,00 20.000.000,00 200.000.000,00 

IX KEMUNING     

 1) 20 ILIR D.II  45.000.000,00 5.000.000,00 50.000.000,00 

 2) ARIO KEMUNING  45.000.000,00 5.000.000,00 50.000.000,00 

 3) SEKIP JAYA  45.000.000,00 5.000.000,00 50.000.000,00 
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 4) PAHLAWAN  45.000.000,00 5.000.000,00 50.000.000,00 

 5) PIPA REJA  45.000.000,00 5.000.000,00 50.000.000,00 

 6) TALANG AMAN    45.000.000,00 5.000.000,00 50.000.000,00 

 JUMLAH 6 270.000.000,00 30.000.000,00 300.000.000,00 

X KALIDONI     

 1) BUKIT SANGKAL  45.000.000,00 5.000.000,00 50.000.000,00 

 2) KALIDONI  45.000.000,00 5.000.000,00 50.000.000,00 

 3) SUNGAI SELAYUR  45.000.000,00 5.000.000,00 50.000.000,00 

 4) SUNGAI SELINCAH  45.000.000,00 5.000.000,00 50.000.000,00 

 5) SUNGAI LAIS  45.000.000,00 5.000.000,00 50.000.000,00 

 JUMLAH X 5 225.000.000,00 25.000.000,00 250.000.000,00 

XI KERTAPATI     

 1) KEMAS RINDO  45.000.000,00 5.000.000,00 50.000.000,00 

 2) KEMANG AGUNG  45.000.000,00 5.000.000,00 50.000.000,00 

 3) KERAMASAN  45.000.000,00 5.000.000,00 50.000.000,00 

 4) KERTAPATI  45.000.000,00 5.000.000,00 50.000.000,00 

 5) KARYA JAYA   45.000.000,00 5.000.000,00 50.000.000,00 

 6) OGAN BARU  45.000.000,00 5.000.000,00 50.000.000,00 

 JUMLAH XI 6 270.000.000,00 30.000.000,00 300.000.000,00 

XII PLAJU     

 1) PLAJU ULU  45.000.000,00 5.000.000,00 50.000.000,00 

 2) PLAJU DARAT  45.000.000,00 5.000.000,00 50.000.000,00 

 3) PLAJU ILIR  45.000.000,00 5.000.000,00 50.000.000,00 

 4) BAGUS KUNING  45.000.000,00 5.000.000,00 50.000.000,00 

 5) KOMPERTA  45.000.000,00 5.000.000,00 50.000.000,00 

 6) TALANG PUTRI  45.000.000,00 5.000.000,00 50.000.000,00 

 7) TALANG BUBUK  45.000.000,00 5.000.000,00 50.000.000,00 

 JUMLAH XII 7 315.000.000,00 35.000.000,00 350.000.000,00 

XIII BUKIT KECIL     
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 1) 19 ILIR  45.000.000,00 5.000.000,00 50.000.000,00 

 2) 22 ILIR  45.000.000,00 5.000.000,00 50.000.000,00 

 3) 23 ILIR  45.000.000,00 5.000.000,00 50.000.000,00 

 4) 24 ILIR  45.000.000,00 5.000.000,00 50.000.000,00 

 5) 26 ILIR  45.000.000,00 5.000.000,00 50.000.000,00 

 6) TALANG SEMUT  45.000.000,00 5.000.000,00 50.000.000,00 

 JUMLAH XIII 6 270.000.000,00 30.000.000,00 300.000.000,00 

XIV GANDUS     

 1) GANDUS  45.000.000,00 5.000.000,00 50.000.000,00 

 2) KARANG ANYAR  45.000.000,00 5.000.000,00 50.000.000,00 

 3) 36 ILIR  45.000.000,00 5.000.000,00 50.000.000,00 

 4) KARANG JAYA  45.000.000,00 5.000.000,00 50.000.000,00 

 5) OGAN BARU  45.000.000,00 5.000.000,00 50.000.000,00 

 JUMLAH XIV 5 225.000.000,00 25.000.000,00 250.000.000,00 

XV ALANG-ALANG LEBAR     

 1)ALANG-ALANG LEBAR  45.000.000,00 5.000.000,00 50.000.000,00 

 2) SRIJAYA  45.000.000,00 5.000.000,00 50.000.000,00 

 3) TALANG KELAPA  45.000.000,00 5.000.000,00 50.000.000,00 

 4) KARYA BARU  45.000.000,00 5.000.000,00 50.000.000,00 

 JUMLAH XV 4 180.000.000,00 20.000.000,00 200.000.000,00 

XVI SEMATANG BORANG     

 1) SRIMULYA  45.000.000,00 5.000.000,00 50.000.000,00 

 2) SUKA MULYA  45.000.000,00 5.000.000,00 50.000.000,00 

 3) LEBUNG GAJAH  45.000.000,00 5.000.000,00 50.000.000,00 

 4) KARYA MULYA  45.000.000,00 5.000.000,00 50.000.000,00 

 JUMLAH XVI 4 180.000.000,00 20.000.000,00 200.000.000,00 

 JUMLAH I – XVI 107 4.815.000.000,00 535.000.000,00 5.350.000.000,00 
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Berdasarkan fakta tersebut penulis tertarik untuk meneliti tentang pemanfaatan 

dana stimulan Lembaga Pemberdayaan Masyarakat Kelurahan (LPMK) Kelurahan Talang 

Jambe Kecamatan Sukarami apakah program-program yang telah direncanakan sudah 

terlaksana 100% mengingat anggaran LPMK Kelurahan Talang Jambe Kecamatan 

Sukarami Palembang Cukup Banyak. Maka dari itu, penulis memfokuskan pada “Evaluasi 

pemanfaatan dana stimulan Lembaga Pemberdayaan Masyarakat (LPMK) Kelurahan 

Talang Jambe Kecamatan Sukarami Kota Palembang”  

B. Perumusan Masalah 

Bagaimanakah Evaluasi Pemanfaatan Dana Stimulanan Lembaga Pemberdayaan 

Masyarakat (LPMK) Kelurahan Talang Jambe Kecamatan Sukarami Kota Palembang ?  

C. Tujuan dan Manfaat 

Adapun tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 

pemanfaatan dana stimulan Lembaga Pemberdayaan Masyarakat (LPMK) Kelurahan 

Talang Jambe Kecamatan Sukarami Kota Palembang. 

Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan akan menjadi bahan kajian yang bermanfaat 

bagi perkembangan ilmu pengetahuan dan dapat menambah sumber pemikiran bagi 

ilmu administrasi negara, khususnya dalam bidang konsentrasi administrasi keuangan 

negara dan fiskal. 
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2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan suatu pertimbangan dan masukan berupa 

informasi hasil-hasil pemikiran bagi instansi pemerintah yang bertanggung jawab dalam 

hal pemanfaatan dana stimulan Lembaga Pemberdayaan Masyarakat (LPMK) Kelurahan 

Talang Jambe Kecamatan Sukarami Kota Palembang.. Selain itu, diharapkan temuan-

temuan dalam penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan kajian yang bermanfaat bagi 

para pembaca yang berminat dan tertarik untuk mengkaji permasalahan yang sama 

mengenai penggunaan anggaran belanja satu instansi pemerintah 

  


